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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penilitian kualitatif merupakan metode penelitan 

yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk 

meneliti obyek ilmiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif dan 

hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.36 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

mengkaji strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 2 Enok 

adalah dengan jenis kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif yang dilakukan dimaksudkan untuk 

memaparkan suatu keadaan, gejala individu atau 

kelompok yang dilakukan dengan analisis dalam 

mengengelola datanya.  

                                                                 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 9 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Enok. Kec. Enok, Kab. Indragiri Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari 

tanggal 20 Februari 2025 sampai dengan 22 Mei  

2025 

C. Subjek  dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri 1 orang kepala 

sekolah, dan 3 orang guru mata pelajaran kimia  

2. Objek Peneitian 

Objek penelitian ini ialah strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru  di 

SMA Negeri 2 Enok. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kulalitatif tiga teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dapat berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi.37 

                                                                 
37

 Ibid., hlm. 225 
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1. Observasi  

Marshall dalam Sugiyono menyatakan bahwa 

“through observation the researcher learn about 

behaviour and the meaning attached to those 

behavior”.38 Maksudnya observasi bukan sekedar 

kegiatan melihat dan mengamati, namun sebuah 

proses yang kompleks dimana peneliti berusaha 

memahami fenomena secara menyeluruh, baik 

yang tampak maupun makna yang tersembunyi. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

secara bertahap kepada kepala sekolah untuk 

mengetahui begaimana strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMA Negeri 2 Enok, kabupaten Indragiri hilir. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

interaksi tanya jawab, sehingga dapat dihasilkan 

data dalam topik tertentu.39 Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

                                                                 
38

 Ibid., hlm. 226 
39

 Ibid., hlm. 231 
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terstruktur yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi atau data. Peneliti melakukan wawancara 

secara langsung kepada kepala sekolah dan guru di 

SMA Negeri 2 Enok untuk mengetahui bagaiman 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 2 Enok 

serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik 

untuk mengumpulkan dan  menganalisis data 

dalam bentuk dokumen tekstual, audio visual, 

rekaman audio, dan artistic. Dokumentasi yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah profil 

sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, data pendidik 

dan tenaga kependidikan, data jumlah siswa tiga 

tahun terakhir, data sarana dan prasarana, foto 

penelitian dan sebagainya yang didapatkan di 

sekolah  SMA Negeri 2 Enok. 

E. Teknik Analisis Data 

Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa 

teknik analisis data kualitatif dilaukan secara interaktif 
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dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas 

dan mencapai titik jenuh. Adapun teknik analisis data 

yaitu, data reduction, display data, dan conclusion 

drawing/ verification.40 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Salah satu teknik analisis data yang dilakukan 

untuk memperjelas, mengelompokkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak relevan, 

dan mengelola data sehingga dapat ditarik 

kesimpulan akhir dan diverifikasi. Reduksi data 

merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyediaan, pengabstrakan, transformasi data 

yang diperoleh dari catatan lapangan. Pada 

penelitian ini, peneliti hanya memilih bagian bagian 

pokok yang berkaitan dengan judul penelitian  

2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data adalah proses di mana 

sekumpulan data disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami, sehingga memungkinkan adanya 

pemeriksaan kesimpulan serta pengorganisasian 

informasi yang mendukung hasil riset yang 
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dilakukan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang bermakna yang dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan. Pada tahapan ini, 

peneliti mengumpulkan dan menyusun data yang 

relevan dengan cara menampilkan data untuk 

mengetahui apa saja yang perlu ditindak lanjuti 

sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. 

3. Kesimpulan atau Verivikasi (Conclusion Drawing/ 

verivication) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 

Temuannya dapat berupa gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih gelap, setelah diteliti 

menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.41 Mengingat 

penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif 

deskriptif maka data yang didapat digambarkan 

dengan kalimat kemudian dipisahkan berdasarkan 

kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

 

 

                                                                 
41

 Ibid., hlm. 253 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data hasil penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan triangulasi, menggunakan bahan 

reverensi, dan membercheck. Adapun teknik keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Triangulasi  

Triangulasi ialah sebuah konsep metodologis 

yang terdapat pada penelitian kualitatif, yang 

bertujuan untuk meninkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretative dari penelitian 

kualitatif. Triangulasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan pengecekan data melalui berbagai sumber, 

teknik, dan waktu. Triangulasi dapat dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.42 

Triangulasi yang digunakan yaitu wawancara dan 

observasi yang dilakukan dengan informan di SMA 

Negeri 2 Enok, sedangkan sumber data yang 

diperoleh berasal dari data-data nyata berupa 

dokumen-dokumen yang berasal dari SMA Negeri 2 

Enok. Hal ini dimaksudkan agar data-data yang 

                                                                 
42

 Ibid, hlm. 273 
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terkumpul lebih akurat sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

2. Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi merupakan bagian penunjang 

untuk membuktikan data yang ditemukan peneliti 

secara autentik. Yaitu data dapat diinterpretasikan 

dengan valid jika didukung oleh referensi. Contoh 

nya, pada penelitian ini menggunakan referensi dari 

buku strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru.43 

3. Member Check 

Member chack merupakan suatu proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data, dapat dilakukan secara individual 

maupun kelompok, dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperolah 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber 

atau pemberi data44 pada penelitian ini memberchek 

dilakukan dengan cara: wawancara, konfirmasi 

interpretasi yaitu memastikan bahwa pemahaman 

                                                                 
43

 Ibid., hlm. 275 
44

 Ibid., hlm. 276 
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peneliti sesuai dengan maksud yang sesungguhnya, 

validasi temuan yaitu mengonfirmasi  bahwa 

temuan-temuan tersebut benar terjadi. 

  


